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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menguji hubungan variabel x dan y, kedua variabel tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Variabel dependent (Y)  : Kepercayaan Diri  

Variabel independent (X) :  X1. Pola Asuh Otoritarian 

X2.  Pola Asuh Otoritatif 

X3. Pola Asuh Mengabaikan 

X4. Pola Asuh Menuruti 

 

2. Definisi Operasional 

Kepercayaan Diri  

Kepercayaan diri adalah sebagai suatu sikap atau perasaan yakin akan 

kemampuan diri sendiri, sehingga seseorang tidak terpengaruh oleh orang lain. 

Kepercayaan diri tersebut dapat diukur melalui skala kepercayaan diri dengan 

melibatkan aspek-aspek yang terkandung dalam kepercayaan diri antara lain: 

Ambisi, mandiri, optimis, tidak mementingkan diri sendiri dan toleran. 
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Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengasuhan Otoritarian 

Adalah gaya yang membatasi dan menghukum. Pola asuh otoritarian dapat 

diketahui dengan skalaindikator antara lain: dimana orang tua mendesak anak untuk 

mengikuti arahan mereka dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka. 

b. Pengasuhan Otoritatif 

Adalah pengasuhan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berpendapat. Pola asuh otoritatif dapat diketahui dengan skala indikator antara lain: 

Mendorong anak untuk mandiri namun masih menerapkan batasan, kendali pada 

tindakan mereka, orang tua bersikap hangat dan penyayang terhadap anak.  

c. Pengasuhan yang mengabaikan 

Adalah gaya dimana orang tua memberikan kebebasan kepada anak. Pola asuh 

mengabaikan dapat diketahui dengan skala indikator antara lain : orang tua sangat 

tidak terlibat dalam kehidupan anak, anak kurang memiliki kemampuan social, anak 

memiliki pengendalian diri yang buruk dan tidak mandiri, anak memiliki harga diri 

yang rendah, anak menjadi kurang dewasa dan terasingkan.  

a. Pengasuhan yang menuruti 

Adalah gaya penagsuhan dimana orang tua sangat terlibat dengan anak, 

namun tidak terlalu menuntut dan mengontrol mereka. Pola auh menuruti dapat 
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diketahui dengan skala indikator antara lain : membiarkan anak melakukan yang ia 

inginkan danorang tua menuruti semua keinginan anak. 

Pola asuh orang tua dapat diukur melalui skala pola asuh orang tua dengan 

melibatkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Baumrind 2009, antara lain: Pola 

asuh otoritarian, pola asuh otoritatif, pengasuhan yang mengabaikan dan pengasuhan 

yang menuruti. 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2010). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa siswi kelas X di SMA Dzannurain Banyuates 

Sampang angkatan tahun 2014/2015 dengan jumlah 120 siswa. Untuk siswa kelas Xa 

terdapat 40 siswa, kelas Xb 40 siswa dan kelas Xc 40 siswa. 

2. Sample 

  Sample adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam penelitian. Adapun penentuan sample menurut Arikunto (2002) 

adalah “Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

peneltiannya termasuk penelitian populasi, selanjutnya bila subjeknya lebih dari 100 

dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%.” Dalam penelitian ini mengambil sample 
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25% dari jumlah populasi sebanyak 120 siswa, sehingga yang menjadi sample 

sebanyak 30 siswa. Karena jumlah smpel tidak cukup maka peneliti mengambil 30 

sampel lagi untuk dijadikan penelitian. 

3. Teknik Sampling 

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random 

Sampling. pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memeperhatikan 

strata yang ada pada populasi itu (Sugiono, 2011) Berdasarkan penuturan guru 

pembimbing bahwasannya siswa kelas X merupakan siswa yang memiliki data 

pelaporan perilaku mencontek paling sering dibanding kelas yang lain, jadi yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Dzannurain 

Banyuates Sampang. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner, yaitu kuesioner tentang skala Kepercayaan diri  dan skala 

pola asuh orang tua. Kuesioner ini terdapat empat pilihan jawaban, yakni “Sangat 

Tidak Setuju”, “Tidak Setuju”, “Setuju”, dan “Sangat Setuju”, dalam kuesioner 

terdapat arahan mengenai cara menjawab kuesioner, responden diwajibkan untuk 

memilih salah satu dari alternatif jawaban dan juga mengisi lembaran identitas 

responden. 
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Skala ukur disusun berdasarkan aspek-aspek setiap variabel penelitian.Berikut 

ini adalah Blue Print Penyusunan Skala dari kedua variabel penelitian, yang mana di 

dalamnya terdapat proporsi aitem dari setiap komponen aspek variabel penelitian. 

Tabel 1 

Blue Print Kepercayaan Diri 

 

NO.  Aspek Indikator Aitem % 

1. Berambisi Berpikir positif F 4,2, 8 % 

UF 10,7 

Mampu menyelesaikan sesatu 

dengan baik 

F 13, 20 8 % 

UF 6,30 

2 Mandiri  Mampu menyelesaikan tugas F 14,18 8 % 

UF 29,8 

Tahan terhadap tekanan F 28,24 8% 

UF 36,19 
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3 Optimis Selalu berpikir positif F 

 

35,25 8 % 

UF 37,22 

Selalu beranggapan akan berhasil F 16,31 8 % 

UF 26,33 

Dapat menggunakan kemampuannya 

secara efektif 

F 34,39 8 % 

UF 38,40 

Terbuka terhadap orang lain F 32,27 10 % 

UF 9,43,50 

4 Tidak 

mementingkan diri 

sendiri 

Memiliki sikap percaya diri F 17,1,46 10 % 

UF 23,15 

Peduli terhadap orang lain F 21,41 8 % 
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UF 39,11 

5 Toleransi  Menerima pendapat orang lain F 3,42 8 % 

UF 50,43 

Menghargai pendapat orang lain F 49,45 8 % 

UF 46,48 

  Jumlah  50 100 % 

Sistem penilaian pada Skala kepercayaan diri untuk item favourable adalah SS= 4, 

S= 3, TS= 2 dan STS= 1,sedangkan pada aitem unfavourable diberlakukan 

sebaliknya SS= 1, S=  2, TS= 3 dan STS= 4. Semakin tinggi skor yang diperoleh 

dalam kepercayaan diri remaja berarti semakin tinggi pula rasa percaya diri remaja, 

sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, maka kepercayaan diri remaja 

semakin rendah. 

Tabel 2 

Blue Print Pola Asuh Orang Tua 

NO.  Aspek Indikator Aitem % 

1. Pengasuhan Membatasi dan menghukum F 7,11 10 % 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 

otoritarian 
UF 8,14 

Mendesak anak untuk mengikuti 

orang tua 

F 1,10 7,5 % 

UF 21 

Menghormati pekerjaan dan dan 

upaya orang tua 

F 38,4 10 % 

UF 34,9 

Menetapkan batasan yang tegas F 24 7,5 % 

UF 13,2 

2 Pengasuhan 

otoritatif 

Mandorong anak untuk mandiri F 12 7,5 % 

UF 27,3 

Menetapkan batasan dan kendali F 5,36 10 % 

UF 32,6 

  Orang tua bersikap hangat dan F 17 5 % 
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penyayang  

UF 30 

3 Pengasuhan 

mengabaikan 

Orang tua tidak terlibat dalam 

kehidupan anak 

F 28,16 7,5 % 

UF ,20 

Anak kurang memiliki kemampuan 

social 

F 25 7,5 % 

UF 23,26 

Memiliki pengendalian diri yang 

buruk dan tidak mandiri 

F 18 5 % 

UF 40 

Anak memiliki harga diri yang 

rendah 

F 31 5 % 

UF 39 

Anak menjadi kurang dewasa dan 

terasingkan 

F 22 5 % 

UF 19 

4.  Pola asuh menuruti Membiarkan anak melakukan yang ia 

inginkan 

F 35 7,5 % 

UF 33,29 
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Orang tua menuruti semua keinginan 

anak 

F 37 5 % 

UF 15 

  Jumlah  
 40 100 % 

Sistem penilaian pada Skala pola asuh orang tua  untuk item favourable 

adalah SS= 4, S= 3, TS= 2 dan STS= 1,sedangkan pada aitem unfavourable 

diberlakukan sebaliknya SS= 1, S=  2, TS= 3 dan STS= 4. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh dalam pola asuh orang tua berarti semakin besar  pula pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap kepercayaan diri remaja, sebaliknya semakin rendah skor yang 

diperoleh, maka pengaruh pola asuh orang tua semakin rendah.  

D. Validitas dan Reliabilitas Data 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini perlu 

dilakukan pengujian instrumen yaitu pengujian validitas dan reliabilitas. Menurut 

Sugiyono (2010) menyatakan item yang mempunyai korelasi positif dengan 

kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi pula menunjukan bahwa item 

tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Apabila nilai korelasi diatas 0,3 

maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat kevalidan yang cukup, 

sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,3 maka dikatakan item tersebut kurang 

valid. 
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Pengujian hipotesis ini dilakukan di MA Al-Furqon kelas X yang 

bertempat di daerah Asemjaran Banyuates Sampang. Pengambilan sampel 

sebanyak 30 secara acak. Ditemukan item dengan variabel pola asuh orang tua 

yang tersaring sebanyak 31 dari 40 item. Sedangkan variabel kepercayaan diri 

yang tersaring sebanyak 31 dari 50 item. 

 

a. Hasil uji validitas  

Salah satu persoalan yang penting dalam suatupenelitian adalah perlunya 

dilakukan pengetesanapakah suatu alat instrumen (alat ukur) dalampengambilan 

data untuk penelitian itu valid dan reliable.Sebelum instrumen itu digunakan, maka 

terlebihdahulu harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Tabel 4.7 

Rangkuman Hasil Uji Validitas  

Variabel   Jumlah 

item 

semula 

Jumlah item 

tidak valid  

No item tidak valid Jumlah 

item  

Kepercayaan 

diri 

50 19 3,10,13,15,16,18,1

9,21,22,24,28,30,3

4,38,39,42,45,46,4

9 

30 

Pola asuh 40 9 2,15,17,20,27,28,3 30 
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orang tua 1,32,39 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, lihat (Lampiran 1 dan 2) dapat dijelaskan bahwa 

varibel pola asuh memiliki jumlah butir item sebanyak 40, namun setelah dilakukan 

pengujian validitas item yang tersaring menjadi 31 dan yang 9 lainnya dinyatakan 

gugur atau tidak valid. kemudian variabel kepercayaan diri yang semula berjumlah 50 

butir, setelah dilakukan penghitungan jumlah butir itemnya menjadi 31 sedangkan 

yang 19 butir lainya dinyatakan tidak valid atau gugur.  

b. Hasil uji reliabilitas  

Tabel : 4.8 

Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen Koefesien 

alpha 

cronbach 

Status Tingkat 

keandalan 

Pola asuh orang tua .922 Reliable  Sangat Tinggi 

Kepercayaan diri .941 Reliable  Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan pada tabel 4.8.nilaiKoefesien alpha cronbachdi atas,karena nilai 

yang di peroleh berada di atas 0.90 maka relibilitas variabel-variabel tersebut berada 

pada kategori sangat Tinggi. Karena berada pada ketegori sangat tinggi maka item-

item tersebut dinyatakan layak untuk dilakukan pada uji selanjutnya. 
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E. Analisis Data 

Analisa data penelitian menggunakan Analisis Korelasi Product Moment yang 

merupakan salah satu analisis korelasi dengan menggunakan SPSS 16 (Abdul 

Mukhid, 2010: 95).Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila mengunakan teknik 

korelasi Product Moment yaitu data berupa data interval atau rasio serta berdistribusi 

normal.Oleh karena itu sebelum melakukan analisa data maka perlu melakukan tiga 

uji asumsi yaitu uji normalitas, linearitas dan homogenitas dengan metode 

Kolmogorov Smirnov (SPSS 16). 

 

 

 


